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PENGARUH HOMOPRIMING DENGAN GIBERELIN GA3 PADA 

INVIGORASI BENIH LIMA GENOTIPE SORGUM (Shorgum bicolor [L] 

Moench) YANG TELAH MENGALAMI KEMUNDURAN 
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TRIE ANDIS 

 

 

 

Salah satu masalah dalam penyediaan benih sorgum bermutu yaitu kemunduran 

benih selama proses penyimpanan tidak bisa dihentikan sehingga dapat 

menurunkan  viabilitas dan vigor benih.  Invigorasi menjadi salah satu upaya 

untuk meningkatkan viabilitas dan vigor benih akibat permasalahan tersebut.  

Metode yang bisa digunakan dalam invigorasi yaitu hormopriming menggunakan 

hormon atau Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) seperti giberelin (GA3).  Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui konsentrasi optimum GA3 dan pengaruh perbedaan 

genotipe dalam memulihkan kinerja perkecambahan lima genotipe sorgum. Benih 

yang digunakan telah disimpan di suhu ±18 ºC selama 52 bulan dan benih baru 

panen. 

 

Penelitian terdiri dari dua percobaan yang masing-masing disusun secara factorial 

(5x5) yang diulang tiga kali diterapkan dalam Rancangan Acak Kelompok 

(RAK), yang menggunakan benih baru panen dan benih lama simpan 52 bulan. 

Faktor pertama adalah lima genotipe benih sorgum yaitu Talaga Bodas, Super-1, 

GHP-3, samurai-2, dan GH-7. Faktor pada percobaan yaitu larutan GA3 0, 25, 50, 

75, dan 100 ppm perendamannya selama 6 jam dan pada percobaan  Keseragaman 

data diuji menggunakan Uji Bartlett dan aditivitas diuji menggunakan Uji Tukey, 

jika asumsi tersebut terpenuhi maka dilakukan analisis ragam, apabila terjadi 



 
 

 
 

interaksi antar faktor pertama dilanjutkan dengan Polinomial Ortogonal dan 

apabila tidak terjadi interaksi maka setiap faktor yang berpengaruh nyata pada 

analisis ragam dilanjutkan dengan Uji BNJ 5%. 

 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi optimum GA3 dalam 

memulihkan kinerja perkecambahan pada setiap genotipe sorgum berbeda, pada 

Talaga Bodas yaitu 100 ppm, Super-57,42 ppm, GHP-3 0-100 ppm, Samurai-2 

50,18 ppm, dan GH-7 100 ppm pada benih mundur alami, sedangkan pada benih 

Mundur Buatan Talaga Bodas yaitu 60,57 ppm, Super-0-100 ppm, GHP-3 58,30 

ppm, Samurai-2 79,38 ppm, dan GH-7 50,93 ppm, selanjutnya konsentrasi 

Perbedaan respon antar genotipe tersebut karena perbedaan karakter fisik dan 

kimia serta vigor genetik setiap genotipe berbeda.   

 

Kata kunci: Benih Sorgum, GA3, Viabilitas, dan Vigor  
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PENGARUH HOMOPRIMING DENGAN GIBERELIN GA3 PADA 

INVIGORASI BENIH LIMA GENOTIPE SORGUM (Shorgum bicolor [L] 

Moench) YANG TELAH MENGALAMI KEMUNDURAN 

 

 

By 

 

TRIE ANDIS 

 

 

 

One of the challenges in providing quality sorghum seeds is unstoppable seed 

deterioration during storage, which can reduce seed viability and vigor. 

Invigoration is one way to improve seed viability and vigor due to this issue. One 

method that can be used in invigoration is hormopriming using hormones or plant 

growth regulators (PGRs) such as gibberellins (GA3). This study aimed to 

determine the optimum concentration of GA3 and the effect of genotype 

differences in restoring the germination performance of five sorghum genotypes. 

The seeds used had been stored at ±18 ºC for 52 months and were newly 

harvested. 

The study consisted of two experiments, each arranged in a factorial (5x5) 

repeated three times, applied in a Randomized Block Design (RAK), which used 

newly harvested seeds and 52-month-old stored seeds. The first factor was five 

sorghum seed genotypes, namely Talaga Bodas, Super-1, GHP-3, samurai-2, and 

GH-7. The factors in the experiment were GA3 solution of 0, 25, 50, 75, and 100 

ppm soaked for 6 hours and in the experiment, data uniformity was tested using 

the Bartlett Test and additivity was tested using the Tukey Test, if the assumption 

was met, an analysis of variance was carried out, if there was an interaction 

between the first factors, it was continued with Orthogonal Polynomials and if 



 
 

 
 

there was no interaction, each factor that had a significant effect on the analysis of 

variance was continued with the 5% BNJ Test. 

The results of the study showed that the optimum concentration of GA3 in 

restoring germination performance in each sorghum genotype was different, in 

Talaga Bodas it was 100 ppm, super-57.42 ppm, GHP-3 0-100 ppm, Samurai-2 

50.18 ppm, and GH-7 100 ppm in natural retreat seeds, while in Talaga Bodas 

Artificial retreat seeds it was 60.57 ppm, Super-0-100 ppm, GHP-3 58.30 ppm, 

Samurai-2 79.38 ppm, and GH-7 50.93 ppm. The difference in response between 

the genotypes was due to differences in physical and chemical characteristics and 

genetic vigor of each genotype. 
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I. PENDAHULUAN 
 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 
 

 

Sorgum merupakan salah satu komoditi yang dapat menjadi bahan pangan 

alternatif dalam mengurangi kebutuhan beras nasional, sehingga memiliki potensi 

baik untuk kebutuhan pangan, pakan, maupun industri. Menurut Pestarini dkk, 

(2017) Produksi bahan pangan sorgum ini masih sangat rendah. Kemampuan 

sorgum dalam recovery setelah cekaman dalam tahap awal pertumbuhannya 

merupakan tanda positif dalam pengembangan sorgum di lahan yang memiliki 

salinitas tinggi (Siregar dkk, 2016). Tanaman ini memiliki syarat utama dalam 

meningkatkan penggunaan benihnya yang bermutu. Aspek yang berkaitan dengan 

mutu benih, yaitu teknik produksi, teknik pertahanan kualitas benih, dan teknik 

deteksi kualitas benihnya.  

 

Budidaya tanaman sorgum menggunakan benih dari hasil panen sebelumnya, 

kemudian dilakukan penyimpanan benih yang tidak sesuai, misalnya pada suhu 

yang rendah. Hal ini berdampak pada umur benih sorgum tersebut akibat adanya 

proses respirasi yang cukup tinggi. Lama penyimpanan benih mengakibatkan 

kemunduran benih (deteriorasi), yang berdampak pada viabilitas dan vigor benih 

sorgum itu sendiri. Menurut Indriana (2017), Upaya yang dilakukan untuk 

memperbaiki masalah kemunduran benih dapat dilakukan dengan metode 

invigorasi yaitu perlakukan benih sebelum ditanam yang bertujuan untuk 

memperbaiki dan mencegah laju kemunduran benih. Selain dengan invigorasi 

Teknik yang dapat digunakan untuk memperbaiki perkecambahan benih pada 

kondisi sub optimum dapat dilakukan dengan priming. Selain itu priming hanya 
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berpengaruh pada benih yang telah mengalami deteriorasi (Agustiansyah dkk, 

2022). 

 

Priming benih adalah metode fisiologis yang melibatkan proses hidrasi benih da 

cukup efektif untuk meningkatkan kecambah benih, pertumbuhan awal kecambah, 

dan hasil dibawah kondisi tercekam. Benih yang diberikan perlakuan priming 

berkecambah lebih cepat dan lebih seragam dari pada yang tidak diberi perlakuan 

priming (Dawood, 2018). Sehingga perlakuan priming dapat meningkatkan 

viabilitas dan vigor benih saat berkecambah di lingkungan yang suboptimum. 

Untuk dapat dilakukannya viabilitas benih ini sendiri salah satunya dengan 

bantuan pemberian zat pengatur tubuh yaitu geberelin. 

 

Metode fisiologis yang melibatkan proses hidrasi benih dan cukup efektif untuk 

meningkatkan perkecambahan benih, pertumbuhan awal kecambah, hasil di 

bawah kondisi tercekam dan tidak tercekam disebut dengan priming Benih. Benih 

yang diberi perlakuan priming berkecambah akan lebih cepat dan seragam dari 

pada yang tidak diberi perlakuan priming (Dawood, 2018). Perlakuan priming 

dapat meningkatkan viabilitas dan vigor benih saat berkecambah di lingkungan 

yang sub optimum. Viabilitas benih ini sendiri dapat dilakukan dengan bantuan 

pemberian zat pengatur tumbuh yaitu Giberlin. 

 

Giberelin digunakan dalam penelitian fisiologi tumbuhan dan setelah diberikan 

giberelin maka tanaman akan merespon dengan menunjukkan pertambahan 

panjang batang. Selain perpanjangan batang, dengan giberelin juga dapat 

memperluas dan memperbesar daun dari berbagai jenis tanaman, apabila 

disemprot dengan giberelin. Giberelin ini merupakan hormon tanaman yang 

memiliki peran dalam stimulasi perkecambahan benih. Pada penelitiannya 

Aplikasi GA3 dengan konsentrasi 40-70- ppm dapat meningkatkan daya 

kecambah benih sorgum yang mengalami kemunduran benih sekitar 80% 

(Pramono et al., 2019). Selain itu pada penelitian yang telah dilkukan Endang 

(2021), dengan benih kawista dengan merendam menggunakan larutan zat 

giberelin pada konsentrasi 50 dan 70 ppm selama 6 dan 12 jam menghasilkan 

perentase kecambah yang tinggi. Selain mengalami kenaikan kualitas pada benih 
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terdapat juga penurunan kualitas yang tidak dapat dihindari, salah satunya melalui 

pengusangan. 

 

Pengusangan merupakan metode yang digunakan untuk memperoleh beberapa 

tingkat viabilitas benih (Fridayanti, 2014). Pengusangan umumnya digunakan 

untuk menguji daya simpan benih. Menurut Surya dkk (2019) Metode 

pengusangan ini juga dibagi menjadi dua yaitu pengusangan cepat secara fisik dan 

kimiawi. Pengusangan secara fisik, biji diusangkan dengan perlakuan penderaan 

pada suhu dan kelembaban yang tinggi, sedangkan secara kimiawi menggunakan 

senyawa etanol (Amanah, et al. 2016). 

 

Berdasarkan latar belakang didapatkan rumusan masalah yaitu: 

1. Apakah aplikasi giberelin dikertas berpengaruh pada viabilitas benih yang 

telah mengalami kemunduran secara alami dan buatan? 

2. Apakah perbedaan genotipe berpengaruh pada viabilitas benih yang telah 

mengalami kemunduran secara alami dan buatan? 

3. Apakah pengaruh konsentrasi pada giberelin dipengaruhi oleh perbedaan 

genotipe pada viabilitas benih yang telah mengalami kemunduran secara 

alami dan buatan? 

 

 

1.2 Tujuan Penelitian 
 
 

Tujuan dari penelitian ini sebagai berikut. 

1. Mengetahui pengaruh pengaplikasian giberelin (GA3) pada daya kecambah 

benih sorgum yang telah mengalami kemunduran secara alami dan buatan. 

2. Mengetahui pengaruh genotipe pada viabilitas benih sorgum yang telah 

mengalami kemunduran secara alami dan buatan. 

3. Mengetahui pengaruh konsentrasi giberelin pada viabilitas setiap genotipe 

benih sorgum yang telah mengalami kemunduran secara alami dan buatan  
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1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Sorgum (Sorghum bicolor [L] Moench) merupakan tanaman biji-bijian yang 

berasal dari negara afrika yang kemudian menyebar ke beberapa wilayah 

termasuk ke Indonesia. Sorgum ini memiliki kandungan serat pangan yang tinggi 

dibandingkan jagung dan beras sehingga dapat dimanfaatkan sebagai penyanggah 

pangan (Novriyanti, 2020 dalam Ningsi, 2023). Pada tahapan penanganan pasca 

panen dari panen sampai dengan penyimpanannya tanaman ini membutuhkan 

waktu dan penanganan yang tepat, sehingga tujuannya supaya viabilitas da vigor 

benih dapat di pertahankan pada periode simpanan tertentu. 

 

Dalam proses penyimpanannya terdapat faktor yang dapat mempengaruhi 

viabilitas selama penyimpanannya. Faktor yang dimaksud baik internal maupun 

eksternal, faktor internal dapat berupa kondisi genetik dari genotipe benih. 

Sedangkan faktor eksternal yaitu dari lingkungannya. Menurut Maksum et al. 

(2020) faktor internal dalam mempertahankan viabilitas benih dilaporkan pada 

tanaman sorgum sebagai pengaruh genetik. Hal ini dapat dilihat dari persentase 

kecambah normal, kecambah normal kuat, hingga persentase benih mati. 

Afriansyah dkk (2021) menjelaskan pengaruh kondisi penyimpanan seperti 

kemasan benih, suhu, dan kelembapan ruangan dapat mempengaruhi viabilitas 

benih. 

 

Metode yang digunakan untuk mengatasi masalah kemunduran atau deteriorasi 

pada benih yaitu dengan beberapa teknik salah satunya yang dapat digunakan 

adalah metode hormopriming. Salah satu bahan yang dapat digunakan untuk 

metode hormopriming adalah Gebereline acid atau GA3, pengaplikasian GA3 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan perkembangan tanaman. Salah satu 

manfaat utamanya adalah merangsang pemanjangan batang, sehingga tanaman 

dapat tumbuh lebih tinggi. Dalam proses perkecambahan giberelin mampu 

mematahkan dormansi benih dan mempercepat pertumbuhan. Pada beberapa 

tanaman, hormon ini juga membantu merangsang pembungaan, terutama dalam 

kondisi sulit berbunga secara alami. 
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Hormon giberelin merupakan hormon senyawa isoprenoid yang dapat 

meningkatkan tanaman dalam proses pembelahan sel dan pembesaran sel. 

Menurut Permatasari dkk (2016) menjelaskan proses tersebut dapat menambah 

bobot yang dihasilkan pada suatu tanaman. Selain itu hormon giberelin memiliki 

peran lain, antara lainnya membantu meningkatkan hasil tanaman, munculnya 

buah tanpa biji, membantu merangsang pembentukan bunga, dan membantu 

perkecambahan biji. Sehingga giberelin memiliki peranan yang sangat penting 

dalam proses perkecambahan, beberapa hasil penelitian juga menunjukan 

pengaplikasian hormon giberelin ini dapat menstimulir suatu perkecambahan pada 

benih baik proses fisiologis maupun biokimia sehingga diduga dapat 

mengaktifkan proses perkecambahan benih yang telah mengalami kemunduran. 

 

 

1.4 Hipotesis 

 

 

1. Konsentrasi giberelin berpengaruh signifikan terhadap daya perkecambahan 

benih sorgum (Sorghum bicolor [L.] Moench) yang telah mengalami 

kemunduran secara alami dan buatan. 

2. Perbedaan genotipe akan mempengaruhi perbedaan daya kecambah benih 

sorgum yang telah mengalami kemunduran secara alami dan buatan.  

3. Pengaruh giberelin terhadap daya perkecambahan benih sorgum yang telah 

mengalami kemunduran secara alami dan buatan tergantung pada genotipe 

sorgum. 

  



 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Sorgum (Sorghum bicolor [L] Moench) 

 

 

Sorgum (Sorgum bicolor [L.] Moench) merupakan tanaman serelia atau biji-bijian 

yang baik digunakan sebagai bahan pangan dan pakan alternatif yang dapat 

dikembangkan di indonesia. Tanaman ini memiliki keunggulan yang dapat 

dijadikan bahan pertimbangan antara lain tumbuh didaerah kering, resiko 

kegagalan relatif rendah, memiliki kandungan nutrisi yang cukup, tahan terhadap 

hama penyakit, dan pembiayaan yang murah (Tacoh dkk, 2017). Menurut Siregar 

dkk (2016) Sorgum memerlukan teknologi serta perawatan yang khusus, dalam 

mendapatkan hasil yang maksimal sorgum sebaiknya ditanam pada musim 

kemarau karena memerlukan sinar matahari yang penuh. 

 

 

2.2 Taksonomi Tanaman Sorgum 

 

 

Klarifikasi taksonomi sorgum sebagai berikut (Iriani dkk, 2013) 

Kingdom : Plantae 

Class  : Monocotyledoneae 

Ordo  : Poales 

Family  : Poaceae 

Sub Family : Panicoideae 

Genus  : Sorgum 

Species : Bicolor 

 

Genus sorgum terdiri dari 20 – 32 species, tanaman ini berasal dari afrika timur, 

tanaman ini dibudidayakan di Eropa selatan, Amerika Utara, Tengah, dan Asia 
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Selatan. Species yang banyak dibudidayakan adalah (Sorgum bicolor [L.] 

Moench). Tanaman ini mencakup akar, batang, daun, tunas, bunga, dan biji (Pusat 

Penelitian dan Pengembangan Tanaman Pangan, Departemen Pertanian, 2014). 

 

 

2.3 Morfologi sorgum 
 

 

2.3.1 Akar  

 

 

Tanaman sorgum memiliki akar serabut, ruas batang terendah diatas permukaan 

tanah biasanya akan tumbuh akar. Akar tersebut yaitu akar adventif. Akar 

sekunder dapat berkembang ekstensif yang diikuti dengan matinya akar primer. 

Akar sekunder ini berfungsi untuk menyerap air dan unsur hara untuk 

memperkuat batang. Kekeringan yang mempengaruhi tanaman ini disebabkan 

endodermis akar sorgum terdapat endapan silika yang mencegah kerusakan akar 

pada kondisi kekeringan. Dalam penggunaan air tanaman  sorgum ini juga efisien 

yang didukung sistem perakaran yang halus dan letak agak dalam sehingga dapat 

menyerap ir yang cukup (Lestari dkk, 2019). 

 

 

2.3.2 Batang 

 

 

Batang tanaman sorgum ini merupaka rangkauan berseri dari ruas dan buku. 

Batangnya yang slinder serta memiliki ukuran pangkal berkisar 0,5-5 cm. 

Tanaman ini memiki ketinggian batang yang bervariasi antara 0,4 – 4 cm. 

Batangnya berbentuk slindrism ruas-ruas, dan terdapat kandungan gula 55% 

sukrosa dan 3,2 % glukosa, 12,4% selulosa, dan 10,2 % hemiselulosa. Kandungan 

tersebut dapat meningkat pada saat bunga nya mekar. Kemasakan pada batang 

dapat dipanen pada saat kemasakan yang optimal pada umur berkisar 16-18 

minggu. Dan pada bagian bijinya berkisar umur  90-100 hari, sehingga biji pada 

tanaman ini dapat dipanen terlebih dahulu (Siregar, 2021). 
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2.3.3 Daun 

 

 

Bentuk daun sorgum seperti daun jagung, akan tetapi dilapisi oleh sejenis lilin 

yang agak tebal dan memiliki warna yang putih. Lapisan ini berfungsi sebagau 

mengurangi dan menahan penguapan air dari tanaman sehingga tahan terhadap 

kekeringan. Daun sorgum ini memiliki ukuran yang dapat meningkat pada saat 

pertama tumbuh sampai daun keempatnya, kemudian menurun sampai daun 

bendera (Lestari, 2019). 

 

 

2.3.4 Bunga dan biji 

 

 

Malai pada tanaman sorgum ini memiliki bunga jantan dan bunga betina. Dalam 

prosesnya hampir sama dengan tanaman lain dibantu dengan serangga. 95% dari 

bunga betina berbuah yang merupakan hasil persarian sendiri. Bentuk bijinya 

bulat dan memiliki lapisan utama, lembaga, dan endosperma, serta memiliki 

ukuran 4,0 x 2,5 x 3,5 mm dan berat bijinya berkisar 8 mg-50 mg / 100 butir. 

Bentuk dan ukuran biji sorgum digolongkan menjaddu 3 berdasarkan ukurannya, 

antara lain kecil (8-10 mg), sedang (12-24 mg), dan besar (25-35 mg). Kulit biji 

sorgum ini bewarna putih, merah, maupun bewarna coklat muda (Kusumawati 

dkk, 2013). 

 

 

2.4 Syarat Tumbuh Sorgum 

 

 

Tanaman sorgum dapat tumbuh dan berproduksi pada lahan yang kurang subur, 

air yang terbatas, bahkan pada lahan yang memiliki pasir sorgum dapat 

dibudidayakan. Akan tetapi pada ketinggian diatas 500 mdpl tanaman sorgum 

akan terhambat pertumbuhannya dan memiliki umur yang panjang. Menurut 

penelitian lahan yang cocok untuk pertumbuhan sorgum adalah 23°- 30°C, 

memiliki kelembaban relatif 20%-40%, suhu tanah 25°C, ketinggian < 800 mdpl, 

memiliki curah hujan 375-425 mm/th, PH 5,0-7,3 (Ditjen Tanaman Pangan, 

2013).  
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Tanaman sorgum dapat tumbuh pada daerah yang tropis maupun sub tropis dari 

dataran yang rendah hingga dataran yang tinggi mencapai 1500 mdpl (Guntoro, et 

al, 2018). Tanaman sorgum apabila ditanam pada daerah yang memiliki 

ketinggian > 500 Mdpl akan mengalami kehambatan dalam pertumbuhannya dan 

memiliki umur yang panjang. Suhu tanaman sorgum memerlukan suhu berkisar 

23-30°C, dengan kelembapan udara 20% dan suhu tanah 25°C (Siregar, 2021). 

Sorgum dapat bertahan pada kondisi panas lebih baik dibandingkan dengan 

tanaman lain, namun pada suhu yang terlalu tinggi tanaman ini dapat menurunkan 

prosuksi biji. 

Curah hujan yang di perlukan tanaman sorgum ini berkisar 275-425 mm/musim 

dan dapat beradapatasi dengan baik pada tanah yang sering tergenang air pada 

saat hujan turun dan memiliki sistem perakaran yang kuat. Sorgum dapat 

berproduksi dengan baik pada lingungan yang memiliki curah hujan yang terbatas 

atau tidak teratur. Tanaman ini dapat beradaptasi dengan baik pada tanah yang 

sedikit masam dengan pH 5 hingga sedikit basa dengan pH 7,5 (Aryani, et 

al.2022). 

 

 

2.5 Viabilitas dan vigor benih 

 

 

Daya hidup benih yang dapat menunjukan proses pertumbuhan benih. Parameter 

viabilitas yang diamati yaitu daya kecambah pada suatu benih, laju 

perkecambahan, indeks kecepatan berkecambah, dan uji viabilitas benih 

(Fatikhasari, 2022). Viabilitas benih merupakan daya kecambah benih yang dapat 

ditunjukkan melalui gejala metabolisme atau gejala pertumbuhan, selain itu daya 

kecambah juga merupakan tolok ukur parameter viabilitas potensial benih 

(Sadjad, 1993). Perkecambahan benih mempunyai hubungan erat dengan 

viabilitas benih dan jumlah benih yang berkecambah dari sekumpulan benih yang 

merupakan indeks viabilitas benih. Menurut Junadi (2021) menjelaskan faktor-

faktor yang mempengaruhi viabilitas pada benih antara lain faktor eksternal dan 

faktor internal. Faktor eksternal viabilitas benih yaitu kondisi lingkungan pada 

saat memproduksi benih, panen, pengolahan, penyimpanan, dan lingkungan 
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tempat pengujian benih. misalnya kemasan benih, suhu, komposisi gas, dan 

kelembaban ruang simpan. Sedangkan faktor internal viabilitas benih yaitu sifat 

genetik benih, kondisi kulit benih, dan kadar air benih. 

 

2.6 Kemunduran Benih 

 

 

Benih yang tidak dapat dipertahankan akan disimpan sehingga mengalami 

kemunduran mutu benih selama proses penyimpanannya (Raganatha et al., 2014). 

Terjadinya kemunduran benih ditandai secara fisiologi dan biokimia. Indikasi 

penurunan mutu fisiologi pada benih ditandai dengan indeks vigor dan daya 

kecambah benih. Sedangkan  menurut Tatipata dkk (2004) menyebutkan dalam 

biokimia benih yang mengalami kemunduran ditunjukan dengan penurunan 

enzim, cadangan makanan, dan meningkatnya nilai konduktivitas. Pada proses 

kemunduran yang terjadi pada benih tidak dapat di perbaiki atau dicegah, akan 

tetapi dapat diperkecil dengan melakukan penyimpanan dan pengilahan secara 

tepat misalnya pada kondisi kadar air benih, keadaan lingkungan, temperatur dan 

kelembaban (Fatikhasari et al., 2022). 

 

 

2.7 Hormonal Priming 

 

 

Hormonal priming adalah teknik pra-benih yang melibatkan perlakuan bibit 

dengan hormon tertentu, seperti asam salisilat, askorbat, kinetin, giberelin, dan 

sebagainya, yang bertujuan untuk merangsang pertumbuhan dan perkembangan 

bibit (Nawaz dkk., 2013). Dalam konteks perkecambahan, giberelin memiliki 

peran penting dalam meningkatkan potensi tumbuh embrio dan bertindak sebagai 

promotor perkecambahan. Giberelin membantu mengatasi hambatan mekanik 

yang dihadapi oleh embrio saat menembus lapisan penutup benih, seperti jaringan 

yang melapisi radikula, dan juga merangsang aktivitas enzim-enzim hidrolitik 

yang diperlukan dalam proses perkecambahan. Beberapa penelitian telah 

melaporkan respons positif terhadap penggunaan zat pengatur tumbuh giberelin 
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(GA3) terhadap viabilitas dan vigor benih. Bahkan, kinerja yang sama juga 

diamati pada benih yang mengalami stres (Mooy dkk., 2021). 

 

2.8 Genotipe 

 

 

Perbedaan getipe akan memberikan dampak yang berbeda pada saat pemberian 

perlakuan yang sama (Moyo et al., 2015). Menurut hasil penelitian Asih dkk 

(2017) menjelaskan perbedaan genotipe pada vigor benih sorgum yang disimpan 

selama 12 bulan dalam ruang penyimpanan dengan suhu ±18°C dengan kadar air 

awal 10% mempunyai viabilitas sebesar 59%. Suhu penyimpanan tersebut 

menunjukkan adanya pengaruh pada viabilitas benih akhir. Faktor penggunaan 

suhu ruangan menjadi pengaruh pada umur dari benih tersebut. Menurut 

Harrington dalam Justice dan Bass (1994) menyebutkan penurunan yang terjadi 

setiap suhu penyimpanan 5°C umur benih diperpanjang setengahnya. Dalam 

penggunaan suhu rendah maka benih dapat bertahan sehingga benih akan tersedia 

pada akhir penyimpanan. Adapun beberapa genotipe perlakuan yang sering 

digunakan pada penelitian benih sorgum adalah genotipe Talaga Bodas, Super 1, 

GHP-3, Samurai 2, dan GH-7. 

 

Hasil penelitian Maksum et al. (2020) menunjukan adanya perbedaan suhu ruang 

penyimpanan yang nyata pada variabel kecambah normal total, kecepatan 

perkecambahan, dan benih mati. pengaruh suhu rendah pada ruang penyimpanan 

diduga menjadi faktor penyebab. 

  



 

 

 

 

 

 

III. METODOLOGI PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 
 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman, 

Fakultas Pertanian, Universitas Lampung pada bulan Oktober 2023 – April 2024. 

 

 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Bahan yang digunakan adalah Sorgum (Shorgum bicolor [L.] Moench) genotipe 

Talaga Bodas, Super 1, GHP 3, Samurai 2, GH 7, larutan Giberelin (GA3), 

aquades, Etanol 15%. Sedangkan alat yang digunakan pada penelitian ini adalah 

kertas buram, pingset, plastik bening roll, karet gelang, aquades, air, gelas plastik, 

cawan petri,alat penempa kertas, labu ukur, gelas ukur, germinator tipe IPB 73-

2A/B, oven, timbangan analitik, kertas label, conducivity meter tipe CT-3031. 

 

 

3.3 Percobaan 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan dua percobaan yaitu percobaan 

pertama kemunduran benih secara alami yang disimpan selama 53 bulan dan 

percobaan kedua kemunduran benih secara buatan yang dilakukan dengan metode 

pengusangan dengan menggunakan Metode Pengusangan Cepat Kedalam Larutan 

(MPCKL). 
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3.3.1 Analisis Data 

 

 

Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)  dan 

perlakuan disusun secara faktorial (5x10), Faktor pertama adalah genotipe benih 

sorgum yang terdiri dari 5 genotipe (G) yaitu Talaga Bodas (g1), Super 1 (g2),  

GHP 3 (g3), Samurai 2(g4), dan GH 7 (g5). Faktor kedua yaitu 5 taraf konsentrasi 

larutan priming yang terdiri dari 5 taraf konsentrasi dan larutan hormopriming (K) 

dari GA3 yang direndam selama 6 jam yaitu 0 ppm (k0), 25 ppm (k1), 50 ppm 

(k2), 75 ppm (k3), dan 100 ppm (k4). Pada penelitian ini dilakukan percobaan 

hormopriming untuk benih lama, hormopriming untuk benih baru yang telah 

diusangkan setiap percobaan terdiri dari 3 ulangan sehingga diperoleh 300 satuan 

percobaan. 

 

3.3.2 Rancangan Percobaan  

 

 

Analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah: 

1.  Uji Bartlett untuk menguji homogenitas ragam antar perlakuan pada taraf 5% 

2. Aditivitas data menggunakan uji Tukey pada pengamatan taraf 5% 

3. Analisis ragam Uji ANNOVA 

4. Untuk mencari konsentrasi menggunakan analisis lanjutan yaitu Polinomial 

Ortogonal pada linier -2, -1, 0, 1, 2, dan Kuadratik 2, -1, -2, -1, 2. (Koefisien 

Polinomial Ortogonal terdapat pada Tabel 25 pada lampiran yang dikutip dari 

Schultz 1955). 

5. Pengolahan data menggunakan Excel 
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Tata letak percobaan sebagai berikut: 

 

Blok 1 

 

 

Blok 2 

g3k1 g3k4 g5k5 g2k0 g5k2 

g5k0 g1k1 g1k2 g1k4 g2k4 

g2k5 g5k4 g4k4 g1k3 g4k2 

g4k1 g2k3 g3k0 g5k0 g5k1 

g3k2 g4k0 g2k1 g4k5 g1k0 

 

Blok 3 

g5k4 g4k0 g1k0 g5k1 g4k2 

g2k1 g3k2 g4k5 g3k4 g5k2 

g1k3 g5k0 g1k2 g2k3 g5k0 

g4k1 g1k1 g3k1 g4k4 g2k5 

g3k0 g2k4 g2k0 g2k4 g5k5 

 

 

Gambar 1. Tata Letak Percobaan Hormopriming Pada Benih Lama dan Baru. 

 

Keterangan:  

g1 : Genotipe Talaga Bodas k0 :Larutan Kontrol 

g2 : Genotipe Super-1  k1 :Larutan GA3 0 ppm  

g3 : Genotipe GHP-3  k2 :Larutan GA3 25 ppm 

g4 : Genotipe Samurai-2  k3 :Larutan GA3 50 ppm 

g5 : Genotipe GH-7  k4 :Larutan GA3 75 ppm 

      k5 :Larutan GA3 100ppm 

 

 

3.3.3 Persiapan Benih dalam Percobaan Pertama 

 

 

Benih sorgum yang digunakan adalah benih yang telah dipanen dalam berbagai 

varietas benih. Benih tersebut diperoleh dari ruang penyimpanan Laboratorium 

Benih dan Pemuliaan Tanaman tahun simpan 2019, benih tersebut di dapatkan 

dari Kecamatan Sekincau, Kabupaten Lampung Barat. Benih yang digunakan 

telah disimpan selama 53 bulan. Kemudian selain menggunakan benih lama, 

g2k0 g3k1 g2k1 g5k0 g2k5 

g1k1 g1k0 g4k1 g1k2 g5k5 

g4k5 g4k4 g1k3 g5k0 g3k0 

g3k4 g5k1 g3k2 g2k3 g1k4 

g5k2 g2k4 g5k4 g4k0 g4k2 
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penelitian ini juga menggunakan benih baru yang dipanen pada Oktober 2023 di 

Bandar Lampung sebagai perbandingan benih lama dengan mengunakan larutan 

Giberelin (GA3). 

 

 

3.3.4 Pembuatan Larutan Giberelin (GA3) 

 

 

Memasukan 250 mg larutan GA3 murni ke dalam 7 ml etanol dengan konsentrasi 

96% kemudian larutan tersebut diaduk hingga larut dan homogen ke dalam labu 

ukur 500 ml yang telah terisi air aquades 493 ml, kemudian diaduk hingga 

homogen Setelah larutan tersebut dicampurkan dan menjadi GA3 500 ppm 

sebanyak 500 ml. Untuk pembuatan konsentrasi 25, 50, 75, dan 100 ppm. 

Menghitung menggunakan rumus  

𝑀1 × 𝑉1 = 𝑀2 × 𝑉2 

Keterangan =  

 

M1 = konsentrasi larutan pekat 

M2 = konsentrasi larutan encer 

V1 = volume larutan pekat 

V2 = volume larutan encer 

 

 

3.3.5 Pembuatan larutan Pengusangan 

 

 

Memasukan 250 ml etanol dengan konsentrasi 96% kedalam labu ukur yang 

berukuran 1000 ml Kemudian ditambahkan aquades hingga 1.000 ml lalu 

dihomogenkan dan menghasilkan etanol dengan konsentrasi 15%. Menghitung 

menggunakan rumus: 

𝑀1 × 𝑉1 = 𝑀2 × 𝑉2 

Keterangan  

M1 = konsentrasi larutan pekat 

M2 = konsentrasi larutan encer 

V1 = volume larutan pekat 

V2 = volume larutan encer 
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3.3.6  Bahan Benih  

 

 

Pada benih lama terjadi kemunduran secara alami pada penyimpanan 53 bulan 

dengan suhu rungan rendah yaitu ± 16 ̊C, benih sorgum diperoleh dari hasil 

pemanenan pada tahun 2019. Perlakuan pengusangan benih pada benih baru yang 

dipanen pada bulan Okober 2023 dilakukan dengn menggunakan metode MPCKL 

dengan merendam benih menggunakan larutan etanol 15% selama 12 jam. Dalam 

cawan petri berukuran 10 cm yang berisi 150 butir benih sorgum dan diberikan 

larutan etanol 5 ml. Kemudian setelah didera benih sorgum ditiriskan 

menggunakan tissu selama 10 menit..  

 

Perlakuan benih dilakukan dengan merendam benih yang sudah mengalami 

kemunduran, baik secara alami yang disebabkan lama simpan maupun secara 

buatan oleh pengusangan cepat, menggunakan larutan giberelin selama 6 jam. 

Didalam cawan petri berukuran 10 cm yang berisi 150 benih sorgum. Kemudian 

setelah direndam menggunakan giberelin dengan konsentrasi 25, 50, 75, 100 ppm 

benih sorgum ditiriskan menggunakan tissu selama 10 menit. Setelah perlakuan 

selesai dilakukan perkecambahan benih pada media kertas CD (buram) yang 

bertujuan untuk mengamati viabilitas benih sorgum. 

 

 

3.3.7 Pengukuran Viabilitas Benih 

 

 

Viabilitas benih sorgum diukur dengan uji perkecambahan untuk mengukur 

variabel persentase kecambah normal (PKN), persentase kecambah abnormal 

(PKAN), persentase kecambah mati (BM), bobot kering kecambah normal kuat 

(KNK), dan daya hantar listrik (DHL). Nilai variabel persentase tersebut didapat 

melalui perkecambahan 50 butir benih sorgum pada media kertas buram lembab 

atau biasa disebut uji kertas digulung (UKD) dalam germinator tipe IPB 73-2A/B.  

Pengujian perkecambahan sebagai berikut: 

1. Kertas buram berukuran 33 x 32 cm yang direndam dalam air selama ± 5 

menit, kemudian ditiriskan menggunakan alat pengempa kertas, sehingga 

kertas merang tersebut lembab. 
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2. Setelah kertas buram lembab, kertas buram diletakan tiga lapis diatas plastik 

buram dengan ukuran kertas polio, kemudian 

3. Benih sorgum di letakan pada kertas buram sebanyak 50 butir dengan jarak 

perbaris 4 x 3 cm, kemudian 

4. Benih tersebut ditutup dengan kertas buram sebanyak 2 lapis kertas merang 

lainnya, lalu di gulung, kemudian 

5. Benih dalam gulungan kertas buram tersebut diletakkan dengan posisi tegak 

dalam germinator tipe IPB 73-2A/B. 

6. Perhitungan kecambah normal dilakukan setelah pengecambahan dua hari 

setiap hari sampai lima hari, kemudian dilakukan perhitungan Persentase 

Kecambah Normal ,Keceptan Perkecambahan, Kecambah Abnormal, Benih 

Mati, Kecambah Normal Kuat, Panjang Akar Primer ecambah Normal, 

Panjang Tajuk Kecambah Normal, Bobot Kering Kecambah Normal, Kadar 

Air, Daya Hantar Listrik. 

 

 

3.4 Variabel Pengamatan 

 

 

Variabel vigor daya simpan benih sorgum diamati sebagai berkut: 

 

 

3.4.1 Persentase Kecambah Normal Total (%) 

 

 

Persentase kecambah normal total adalah total seluruh kecambah normal yang 

diperoleh dari perkecambahan 50 butir benih yang diamati.  Kriteria kecambah 

normal yaitu kecambah yang memiliki akar primer dan sekunder. 
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Rumus persentase kecambah normal adalah sebagai berikut: 

 PKN (%) = 
∑KNi

𝑛
𝑥 100% 

Keterangan: 

 

PKN = Persentase Kecambah Normal (%) 

KN = Kecambah Normal. 

n = Jumlah benih yang ditanam pada media perkecambahan. 

i = Hari pengamatan pada hari ke-2, 3, 4, dan 5. 

 

Pengecambahan benih dilakukan dengan menggunakan metode Uji Kertas 

Digulung (UKD). Dalam percobaan ini media yang digunakan adalah kertas CD 

(buram) dan Alat pengecambah benih (germinator) tipe IPB 73-2A/B. 

 

 

3.4.2 Kecepatan Perkecambahan (%/hari) 

 
 
Kecepatan perkecambahan adalah persentase tingkat kecepatan benih dalam 

berkecambah yang dilakukan dengan menghitung persentase kecambah normal 

setiap hari dan diperhitungkan sebagai kecepatan perkecambahan setiap harinya. 

Kecepatan perkecambahan dihitung dengan akumulasi kecepatan tumbuh benih 

yang berkecambah setiap hari dalam unit tolok ukur persentase perhari. 

Kerkecepatan perkecambahan duji dengan menghitung jumlah pertambahan benih 

sorgum yang berkecambah normal pada hari ke 1 sampai hari ke 5 setelah 

dikecambahkan dan dihitung menggunakan rumus menurut Copeland dan Donald 

(2001): 

KP (% hari) = 
𝐆𝟏

𝐃𝟏
+

𝐆𝟐

𝐃𝟐
+

𝐆𝟑

𝐃𝟑
+ ⋯

𝐆𝐧

𝐃𝐧
 

Keterangan: 

KP = Kecepatan Perkecambahan. 

G = Persentase benih yang berkecambah pada hari ke-n 

D = Waktu yang bersesuaian dengan jumlah tersebut. 

n = Jumlah hari pada perhitungan akhir. 
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3.4.3 Kecambah Abnormal (%) 

 

 

Kecambah dapat dikatakan abnormal apabila salah satu struktur esensialnya baik 

itu plumula atau radikula tidak tumbuh dengan baik.  Jumlah kecambah abnormal 

diperoleh dengan menghitung seluruh kecambah abnormal pada hari ke-5 setelah 

dikecambahkan.  Persentase kecambah abnormal dapat dihitung menggunakan 

rumus: 

KAN (%) = 
jumlah kecambah abnormal

jumlah benih contoh yang diujikan
x100% 

 

 

3.4.4 Benih Mati (%) 

 

 

Benih dapat dikatakan sebagai benih mati apabila hingga hari terakhir pengujian 

benih tidak menunjukan gejala perkecambahan dan benih yang busuk merupakan 

benih mati 

BM (%) = 
jumlah benih mati

jumlah benih contoh yang diujikan
x100% 

 

 

3.4.5 Kecambah Normal Kuat (%) 

 

 
Kecambah normal kuat adalah pertumbuhan akar primer dan tajuknya yang 

tumbuh normal dan kuat. Kecambah normal kuat diperoleh dengan Menguji 

kecambahan dan mengamati kecambah yang dilakukan satu kali saja selama 

periode uji yaitu 4 hari setelah tanam (HSP). Kriteria perkecambahan normal kuat 

adalah memiliki panjang tajuk kecambah lebih dari 3cm. Dihitumg menggunakan 

rumus sebagai berikut: 

 

(%)𝐾𝑁𝐾 =  
𝐾𝑁𝐾

𝐽𝐶
x100% 

Keterangan: 

KNK = Jumlah kecambah normal kuat 

JC = Jumlah benih contoh yang diujikan (50butir) 
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3.4.6 Panjang Akar Primer Kecambah Normal (cm) 

 

 

Panjang akar primer kecambah normal yaitu panjang akar utama dari kecambah 

normal yang diukur dari pangkal akar yang melekat pada benih hingga ke ujung 

akar primer menggunakan mistar atau penggaris. Pengamatan panjang akar primer 

kecambah normal dilakukan dengan mengambil sepuluh kecambah normal secara 

acak dari hasil 50 butir benih yang dikecambahkan pada hari ke-4 setelah 

perkecambahan untuk kemudian diukur panjang akar primernya. Nilai panjang 

akar primer yang telah diperoleh kemudian dirata-ratakan. 

 

 

3.4.7 Panjang Tajuk Kecambah Normal (cm) 

 

 

Panjang tajuk kecambah normal yaitu panjang tajuk kecambah normal yang 

diukur dari pangkal tajuk yang melekat pada benih hingga ke ujung tajuk 

menggunakan mistar atau penggaris. Pengamatan panjang tajuk kecambah normal 

dilakukan pada sepuluh sampel kecambah normal yang sama dengan saat 

pengukuran Panjang Akar Primer Kecambah Normal (PAPKN). Nilai panjang 

tajuk yang telah diperoleh kemudian dirata-ratakan. 

 

 

3.4.8 Bobot Kering Kecambah Normal Kuat (mg) 

 
 
Bobot kering kecambah normal dihitung dari kecambah normal kuat yang telah 

dipisahkan dari kotiledon. Pada bagian hipokotil dan radikula dikeringkan 

menggunakan oven dengan suhu 80°C selama 3 x 24 jam, lalu ditimbang pada 

setiap bagian kecambah tersebut. Dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

 

 

𝐵𝐾𝐾𝑁 =  
𝐵𝐾𝐾𝑁  𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑘𝑒𝑐𝑎𝑚𝑏𝑎ℎ 𝑛𝑜𝑟𝑚𝑎𝑙 𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑠𝑎𝑡𝑢 𝑢𝑙𝑎𝑛𝑔𝑎𝑛
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3.4.9 Kadar Air (%) 

 
 

Pengukuran kadar air benih dilakukan secara langsung dengan menggunakan oven 

tipe memmert pada suhu 80°C selama 3 x 24jam. Pengujian kadar air dilakukan 

dengan menimbang kertas yang sudah di tera, kemudian 50 butir benih sorgum 

dimasukkan ke dalam kertas dan ditimbang untuk memperoleh bobot awal 

sampel. Kertas yang berisi benih dari tiap perlakuan dioven selama 3 x 24 jam 

untuk mendapatkan bobot akhir. Perhitungan kadar air benih dihitung dengan 

menggunakan rumus: 

 

 

𝐾𝑎𝑑𝑎𝑟 𝐴𝑖𝑟(%) =  
𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ
 

 

 

3.4.10 Daya Hantar Listrik (μS/cm g) 

 

 

Daya hantar listrik benih sorgum dihitung pada setiap perlakuan 50 butir benih, 

lalu ditimbang menggunkan timbangan analitik untuk memperoleh bobot awal. 

Benih selanjutnya dimasukkan ke dalam gelas plastik, kemudian air yang 

digunakan untuk merendam benih adalah air aquades atau air yang dihasilkan dari 

proses destilasi sebanyak 50 ml. Selanjutnya 50 benih sorgum dimasukkan 

kedalam wadah gelas plastic yang ditutup menggunakan kertas selama 24 jam. 

Setelah 24 jam dilakukan pengukuran daya hantar listrik menggunakan alat 

conductivity meter untuk mendapatkan hasil rendaman benih sebagai pengukur 

tingkat kebocoran benih. Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 

𝐷𝐻𝐿 (
𝜇𝑆

𝑐𝑚
𝑔) =  

𝑘𝑜𝑛𝑑𝑢𝑘𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑎𝑠 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 − 𝑏𝑙𝑎𝑛𝑘𝑜

𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙 𝑏𝑒𝑛𝑖ℎ
 

  



 

 

 

 

 

 

 

5.1. Kesimpulan  

 

 

Kesimpulan pada penelitian ini adalah: 

1. Pengaruh interaksi antara konsentrasi GA3 pada invigorasi benih sorgum 

yang mengalami mundur secara alami maupun secara buatan yang 

berpengaruh pada PKN, KP, BM, KNK, dan DHL.  

2. Setiap genotipe sorgum memberikan respons berbeda terhadap perlakuan 

GA3, yang menunjukkan adanya pengaruh genetik pada viabilitas dan vigor 

benih. Genotipe seperti Samurai 2 dan GH 7 menunjukkan hasil yang lebih 

optimal dibandingkan genotipe lainnya. 

3. Pengaplikasian giberelin (GA3) pada benih yang mengalami kemunduran 

alamiah berpengaruh pada daya kecambah benih sorgum. Konsentrasi GA3 

optimum untuk talaga bodas adalah 100 ppm, super-1 adalah 57,42 ppm, 

GHP-3 adalah 0-100 ppm, samurai-2 adalah 50,18 ppm dan GH-7 adalah 100 

ppm. kecambaah yang mundur secara alami konsentrasi GA3 optimum pada 

lima genotipe diuji berkisar antara 0-100 ppm. Konsentrasi GA3 optimum 

untuk talaga bodas adalah 60,57 ppm. Super-1 adalah 0-100ppm, GHP-3 

adalah 59,30 ppm. Samurai-2 adalah 79,38 ppm, GH7 adalah 50,93 ppm. 

Pada kecambaah yang mundur secara buatan konsentrasi GA3 optimum pada 

lima genotipe yang diuji secara buatan  berkisar antara 0-100 ppm. 

 

 

 

 

V. SIMPULAN DAN SARAN 
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5.2. Saran 
 
 

Bagi benih sorgum dari genotipe yang belum nyata pada konsentrasi sampai 

dengan 100 ppm maka dilakukan penelitian lanjutan ini dengan konsentasi GA3 

lebih dari 100 ppm.  
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